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ABSTRAK 

Efek pasca infeksi yang masih dapat dirasakan dalam kurun waktu tertentu 

membawa dampak negatif terhadap daya tahan fisik penyintas Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik terhadap 

ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. Populasi direkrut melalui data 

rekam medik pasien Covid-19 di Rumah Sakit TNI AL Dr. Komang Makes 

Belawan dengan dipilih sampel sebanyak 164 sampel dengan menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional 

dengan metode analisis regresi logistik berganda model faktor risiko. Data 

dikumpulkan menggunakan lembar kuesioner yang terdiri atas beberapa variabel 

yang diteliti. Sebanyak 92 (56,1%) responden diketahui memiliki ketahanan fisik 

buruk. Secara statistik hasil memperlihatkan adanya hubungan antara tingkat 

aktivitas fisik (p=0,006. PR=1,688), umur (p=0,008, PR=1,546), jenis kelamin 

(p=0,024. PR=1,406), status komorbid (p=0,002. PR=1,575), status gizi (p=0,021. 

PR=1,407) terhadap ketahanan fisik. Sedangkan variabel status pekerjaan (p=0,427. 

PR=1,142) dan variabel status vaksinasi (p=0,146. PR=1,250) memperlihatkan 

tidak adanya hubungan terhadap ketahanan fisik. Umur didapatkan sebagai variabel 

confounding dalam analisis multivariat. Disarankan memaksimalkan program yang 

dicanangkan serta melakukan intervensi bagi tenaga praktisi seperti Fisioterapis 

guna menyikapi rendahnya ketahanan fisik pada para penyintas Covid-19. 

Kata Kunci : Ketahanan Fisik; Tingkat Aktivitas Fisik; Penyintas Covid-19 

Kepustakaan : 86 (2001-2023) 
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ABSTRACT 

Post-infection effects that can still be felt for a certain period of time have a negative 

impact on the physical endurance of survivors. This study aims to determine the 

relationship between the level of physical activity and the physical endurance of 

Covid-19 survivors in Medan City. The population was recruited through medical 

record data of Covid-19 patients at Dr. Komang Makes Belawan Navy Hospital 

with a sample of 164 samples selected using purposive sampling. This study used 

a cross sectional study design with the risk factor model multiple logistic regression 

analysis method. Data were collected using a questionnaire sheet consisting of 

several variables studied. A total of 92 (56.1%) respondents were found to have 

poor physical endurance. Statistically the results showed a relationship between the 

level of physical activity (p=0.006. PR=1.688), age (p=0.008, PR=1.546), gender 

(p=0.024. PR=1.406), comorbid status (p=0.002. PR=1.575), nutritional status 

(p=0.021. PR=1.407) to physical endurance. Meanwhile, the employment status 

variable (p=0.427. PR=1.142) and vaccination status variable (p=0.146. PR=1.250) 

showed no relationship with physical endurance. Age was found to be a cofounding 

variable in the multivariate analysis. It is recommended to maximize the program 

launched and intervene for practitioners such as physiotherapists to address the low 

physical resilience of Covid-19 survivors. 

Keywords : Physical Endurance, Physical Activity, Covid-19 Survivors 

Literatures : 86 (2001-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Covid-19 adalah suatu penyakit menular yang terjadi akibat seseorang 

terjangkit virus Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV-2). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mengklasifikasikan Covid-19 sebagai Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC) pada tanggal 30 Januari 2020. Virus 

ini pada awalnya terdeteksi dan ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubei, China, pada 

bulan Desember Tahun 2019. Kemudian, hal ini dinyatakan sebagai pandemi pada 

tanggal 11 Maret 2020 oleh WHO dan hingga sekarang masih terus menyebar ke 

seluruh dunia meskipun jangkauannya telah mengerucut (Khan et al., 2020). 

Saat ini sudah hampir 3 tahun sejak kasus pertama Covid-19 dikonfirmasi. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh WHO, tercatat bahwa jumlah kasus 

terkonfirmasi Covid-19 di dunia hingga 22 Januari 2023 mencapai 661.545.258 

jiwa dengan jumlah kematian sebanyak 6.700.519 jiwa. Sedangkan, Indonesia 

sendiri mencatat total kasus konfirmasi Covid-19 hingga 22 Januari 2023 mencapai 

6.726.311 jiwa dengan 6.558.731 kasus sembuh dan 160.739 kasus meninggal 

dunia. Pada tingkat kesembuhan (recovery rate) kasus Covid-19 per tanggal 9 

Januari 2023 secara global menunjukkan persentase sebesar 96% dan Indonesia 

sebesar 98% dengan kasus aktif yang tercatat sebesar 0.1%. Persentase ini 

menunjukkan indeks kesembuhan bagi pasien Covid-19 tergolong tinggi. (World 

Health Organization, 2023) (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Berkaitan dengan perkembangannya ketika Varian Omicron merebak, Provinsi 

Sumatera Utara menduduki posisi 10 teratas sebagai provinsi dengan temuan kasus 

positif terbanyak di mana pusat transmisinya berada di Kota Medan. Kota dengan 

penyumbang angka konfirmasi positif Covid-19 terbesar bagi pelaku perjalanan di 

Indonesia salah satunya adalah Kota Medan. Hal ini berkaitan dengan tingkat 

mobilitas masyarakatnya yang cukup tinggi sehingga selaras dengan tingginya 

tingkat penularan virus ini. Adapun pasien terkonfirmasi Covid-19 yang tercatat per 

tanggal 22 Januari 2023 adalah sebanyak 127.325 jiwa dengan kasus sembuh 

sebanyak 124.366 jiwa.  
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Pasien terkonfirmasi dengan berbagai tingkat gejala yang kemudian dinyatakan 

sembuh secara bersyarat (setelah dikeluarkannya keterangan pemantauan yang 

dinilai oleh dokter dari fasyankes pemantauan serta telah memenuhi kriteria selesai 

isolasi) merupakan definisi dari pasien sembuh atau dapat dikenal sebagai penyintas 

Covid-19. Kondisi diri para penyintas Covid-19 dinilai sangat kompleks, terutama 

pada kondisi kesehatannya (Kemkes RI, 2023) (Kemenkes RI, 2020). 

Popkin (2001) menjabarkan bahwa selama beberapa waktu terlihat adanya 

perubahan terhadap gaya hidup yang terjadi pada individu. Secara global, 

perubahan perilaku ini berkaitan dengan transisi epidemiologis yang terjadi 

dipengaruhi oleh beragam faktor seperti urbanisasi, perubahan lingkungan dan 

tempat kerja, ketersediaan fasilitas transportasi dan pelayanan kesehatan, 

industrialisasi, pertumbuhan ekonomi, serta adanya efek dari perkembangan media 

massa. Tingkat ketahanan fisik merupakan prediktor penting dalam kesehatan. 

Lebih lanjut, sebagai acuan bagi kebugaran kardiorespirasi yang diukur 

berdasarkan capaian VO2max, sistem peredaran darah dan pernapasan memiliki 

kapasitas untuk menyediakan oksigen dalam otot dan rangka dengan tujuan 

memproduksi energi yang diperlukan selama beraktivitas fisik. Hal ini menjadi 

penanda pentingnya indikator kesehatan fisik di berbagai kalangan usia. Terjadinya 

perubahan dalam dinamika kehidupan pasca pandemi Covid-19 terhadap aspek 

kesehatan fisik juga menyoroti adanya perubahan pada kemampuan individu untuk 

beraktivitas fisik secara terus-menerus. Efek pasca infeksi yang masih dapat 

dirasakan dalam kurun waktu tertentu membawa dampak negatif terhadap daya 

tahan fisik penyintas (Carriedo et al., 2022a) (Tamimy, 2021) (Popkin, 2001). 

Sebuah penelitian dilakukan pada sejumlah responden yang tercatat pada 

database terpusat Health Profile Assessment (HPA) milik Negara Sweden. 

Penelitian tersebut menilai tingkat ketahanan fisik dengan mengestimasi konsumsi 

maksimal oksigen (VO2max) individu melalui submaximal cycle ergometer test 

yang diujikan dalam pengawasan tenaga profesional. Hasil yang didapatkan bahwa 

kasus pasien dengan riwayat Covid-19 akut secara signifikan memiliki ketahanan 

fisik (diukur dengan penilaian VO2max) yang buruk (OR=0.95; 95% CI 0.970-

0.998). Kemudian, terdapat penelitian serupa yang diukur selama periode pandemi 

berlangsung di mana diketahui terjadi penurunan total energi pada kelompok usia 
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lanjut di Italia, Spanyol, China, dan Jepang. Menurunnya tingkat aktivitas fisik 

penyintas Covid-19 di seluruh dunia ditandai dengan meningkatnya durasi duduk, 

penurunan jumlah MET dan jumah langkah di mana mengakibatkan individu sulit 

untuk melakukan aktivitas secara konstan sehingga dengan fakta ini diketahui 

tingkat aktivitas fisik memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ketahanan 

kardiovaskular (Ekblom-Bak et al., 2021a) (Oliveira et al., 2022). 

Berbagai penelitian pada beragam populasi telah dilakukan untuk menganalisis 

hubungan aktivitas fisik dengan ketahanan fisik dan mengukur kesehatan 

kardiovaskular dengan menilai VO2Max individu di Indonesia. Sebuah survey 

penelitian untuk melihat kebugaran jasmani di Desa Pringkuku pada pasien yang 

sempat terinfeksi Covid-19 memperlihatkan hasil bahwa sejumlah 77% pasien 

menunjukkan tingkat ketahanan kardiovaskular cukup dengan sebanyak 23% 

pasien menunjukkan tingkat ketahanan kardiovaskular baik. Berdasarkan hasil 

tersebut diperlihatkan bahwa terdapat faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan 

fisik pasien yakni adalah pola makan, kegiatan beraktivitas yang melibatkan fisik 

dilakukan sehari-hari, istirahat, dan usia. Aktivitas olahraga yang baik mampu 

membuat kondisi jasmani seseorang dalam keadaan baik. Hasil serupa ditemukan 

pula pada sebuah penelitian yang melibatkan mahasiswa fakultas olahraga dan 

bukan olahraga untuk menganalisis aktivitas berolahraga bagi mahasiswa sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 di mana ditemukan adanya perubahan signifikan 

pada pola dalam berolahraga mahasiswa. Aspek pada pola kebiasaan yang 

mengalami perubahan yakni aspek kebiasaan, frekuensi, durasi, dan jenis aktivitas 

dengan perubahan signifikan terjadi pada durasi waktu berolahraga (p=0.000). 

Sehingga, aktivitas fisik ini dapat menjadi salah satu indikator dalam mengukur 

ketahanan fisik seseorang selama pandemi atau pasca pandemi Covid-19 (Pratama, 

Ismoko and Putro, 2022) (Ashadi, Andriana and Pramono, 2020). 

Berdasarkan keseluruhan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

peneliti tertarik untuk melihat apakah ada pengaruh antara tingkat aktivitas fisik 

terhadap ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Seiring dengan terkendalinya lonjakan kasus Covid-19 dengan ditandai adanya 

penurunan kasus konfirmasi Covid-19 di Indonesia, serta dengan telah 

diberlakukannya pelonggaran protokol kesehatan seperti bebas masker dan tidak 

lagi diharuskan untuk tes PCR/Antigen bagi pelaku perjalanan mengisyaratkan 

bahwa kini Indonesia telah memasuki fase endemi. Dengan demikian, situasi ini 

dapat mengakibatkan perubahan kondisi fisik individu khususnya bagi individu 

pasca terinfeksi Covid-19. Pemerintah Kota Medan dengan ini mulai berbenah 

dalam menyikapi perubahan gaya hidup masyarakatnya. Hal ini berangkat dari 

fakta bahwa masyarakat mulai meninggalkan kegiatan di luar rumah, dengan tetap 

memiliki kebiasaan untuk hidup menetap. Penurunan aktivitas fisik ini dapat 

memicu berbagai permasalahan kesehatan, terkhususnya pada daya tahan fisik serta 

kardiovaskular. 

Oleh karena itu, untuk melihat hubungan tingkat aktivitas fisik terhadap 

ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan maka peneliti tertarik untuk 

meneliti topik ini. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat aktivitas fisik terhadap ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan status keterpaparan penyintas Covid-19 di Kota 

Medan 

2.  Mendeskripisikan perilaku pencegahan penyintas Covid-19 di Kota 

Medan 

3. Mendeskripsikan tingkat aktivitas fisik, ketahanan fisik, umur, jenis 

kelamin, status pekerjaan, status komorbid, status vaksinasi, dan status 

gizi penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

4. Menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik terhadap ketahanan 

fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 
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5. Menganalisis hubungan antara umur terhadap ketahanan fisik penyintas 

Covid-19 di Kota Medan. 

6. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin terhadap ketahanan fisik 

penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

7. Menganalisis hubungan antara status pekerjaan terhadap ketahanan fisik 

penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

8. Menganalisis hubungan antara status komorbid terhadap ketahanan fisik 

penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

9. Menganalisis hubungan antara status vaksinasi terhadap ketahanan fisik 

penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

10. Menganalisis hubungan antara status gizi terhadap ketahanan fisik 

penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

11. Menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik terhadap ketahanan 

fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan setelah dikontrol oleh variabel 

lainnya yaitu umur, jenis kelamin, status pekerjaan, status komorbid, 

status vaksinasi, dan status gizi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai saranan pembelajaran dalam 

melakukan penelitian serta membantu peneliti dalam mengembangkan kemampuan 

menulis, berpikir kritis, dan mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 

masa perkuliahan. Selain itu, diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

permasalahan yang berkaitan dengan hubungan tingkat aktivitas fisik terhadap 

ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi mengenai faktor risiko epidemiologi terhadap 

ketahanan fisik penyintas Covid-19 dan menjadi sumber informasi bagi mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat aktivitas fisik terhadap 

ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan tambahan 

informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hubungan tingkat 

aktivitas fisik terhadap ketahanan fisik penyintas Covid-19 di Kota Medan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Pemerintah  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 

instansi kesehatan dalam penyusunan program-program untuk memberikan 

perhatian terhadap peningkatan ketahanan fisik penyintas Covid-19. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Lokasi pada penelitian ini ialah dilaksanakan di Kota Medan. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yakni pada bulan Maret sampai Juni 

2023 setelah diizinkan oleh Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

dengan adanya surat izin penelitian. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Variabel dependen yang diteliti adalah ketahanan fisik penyintas Covid-19 

sedangkan variabel independen yang diteliti yakni tingkat aktivitas fisik dengan 

variabel counfouding-nya adalah umur, jenis kelamin, status pekerjaan, status 

komorbid, status vaksinasi, dan status gizi. 

1.5.4 Ruang Lingkup Responden 

Penelitian ini memilih responden yaitu seluruh pasien yang dirawat akibat 

terinfeksi Covid-19 kemudian telah dinyatakan sembuh (penyintas) di Kota Medan. 
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